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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Putra (2022), Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) 

merupakan kumpulan prosedur dan kegiatan yang didigitalkan secara terintegrasi. 

Prosedur dan pedoman ini berkaitan erat satu sama lain dan dimaksudkan untuk 

memberikan informasi yang akurat dan tepat waktu. SIMRS efektif dalam 

meningkatkan fungsi manajemen dan mendukung pengembangan pengambilan 

keputusan di ruang sakit. Komponen utama SIMRS meliputi data, jaringan, 

perangkat lunak, sumber daya manusia (SDM), dan perangkat keras. Dalam Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) terdapat beberapa partisi sistem salah 

satunya adalah sistem informasi kepegawaian. Sistem informasi kepegawaian 

merupakan suatu sistem pengolahan data kepegawaian yang dijalankan atau 

dilakukan dengan dua cara yaitu secara manual dan secara elektronik. Untuk era 

digitalisasi saat ini akan lebih efektif jika menggunakan metode elektronik baik 

berupa aplikasi desktop atau mobile. Pada Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 

Jombang telah menggunakan sistem informasi kepegawaian berbasis aplikasi 

desktop berbentuk website yang bernama ”SIKAWAN” yaitu singkatan dari Sistem 

Informasi Kepegawaian. Sistem tersebut memiliki beberapa fungsi diantaranya 

adalah proses absensi otomatis, deteksi jam kerja otomatis, pengajuan cuti, 

pengajuan pergantian shift, mengunggah berkas pegawai, dan lain-lain. Dengan 

adanya fungsi-fungsi tersebut maka pegawai semakin dimudahkan tugasnya dalam 

aspek aktivitas di luar pekerjaan utamanya. 

Penelitian ini dilakukan di RSUD Jombang dikarenakan mayoritas pegawai 

di rumah sakit tersebut adalah generasi X, Y dan Baby Boomer, sehingga pegawai 

dengan generasi tersebut masih kesulitan dalam mengoperasikan sistem informasi 

kepegawaian (SIKAWAN), disamping itu ada juga faktor lain yaitu sedikitnya 

divisi IT di rumah sakit tersebut sehingga kekurangan tenaga yang bisa 

mengarahkan dalam penggunaan sistem tersebut di tiap - tiap ruangan. Selain itu 

juga sistem tersebut adalah sistem baru yang dimana masih ada beberapa 
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kekurangan karena masih tahap awal penggunaan dan pengembangan misalnya UI 

yang masih cukup sulit dipahami serta error yang menyebabkan sistem tidak 

berjalan lancar. 

Merlakurkan pernerlitian terntang Sisterm Informasi Kerpergawaian (SIKAWAN) 

berrturjuran urnturk merganalisis tingkat kererferktifan sisterm terrserburt yang diukur 

menggunakan metode tertentu. Serberlu rm adanya sisterm terrserbu rt terrdapat kergiatan 

dalam lingkurp perkerrjaan yang  tidak sistermatis misalnya perrgantian shift tanpa 

perrizinan dari pursat, perngajuran curti masih mermburat surrat turlis tangan, datang dan 

purlang kerrja tidak terpat waktur, dll. Derngan adanya sisterm terrserburt maka anggota 

pergawai diturnturt urnturk lerbih disiplin lagi dalam perkerrjaannya karerna akan ada 

konserkurernsi dan perngawasan yang lerbih kertat, berrberda derngan serberlurmnya yang 

dimana jika anggota tim berkerrja tanpa adanya sisterm terrserburt maka tidak ada 

konserkurernsi asalkan tidak dikertahuri olerh atasan ataur pursat. Dalam pernerlitian ini  

mernggurnakan mertoder “Terchnology Accerptancer Moderl (TAM)”. Mernurrurt terori 

(Davis, 1989) dikurtip dalam jurrnal (Purtra dkk., 2022) mernjerlaskan bahwa 

“Terchnology Accerptance  Moderl (TAM)” merrurpakan moderl yang digurnakan urnturk 

mermprerdiksi dan mernjerlaskan bagaimana pernggurna terknologi sisterm informasi 

mernerrima dan mernggurnakan terknologi yang berrkaitan derngan perkerrjaan pernggurna. 

Tingkat pernerrimaan terknologi informasi (Information Terchnology Accerptancer) 

diternturkan olerh lima faktor yaitur, perrserpsi pernggurna terrhadap kermurdahan dalam 

mernggurnakan terknologi (Perrceriverd Eraser of Urser), perrserpsi pernggurna terrhadap 

kergurnaan terknologi (Perrceriverd Urserfu rlnerss), sikap pernggurna terrhadap terknologi 

(Attiturder Toward Ursager), niat perrilaku r (Berhavior Interntion), dan permakaian aktural 

(Actural Ursager). Berrdasarkan urraian diatas maka pernurlis terrtarik mermilih jurdurl 

terntang “Analisis Efektivitas Sistem Informasi Kepegawaian (SIKAWAN) Rumah 

Sakit Umum Daerah Jombang Menggunakan Metode Technology Acceptance 

Model (TAM)” urnturk mernganalisis erferktivitas sisterm terrserbu rt terrhadap metode 

yang TAM yang digunakan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar berlakang dapat dirurmurskan bagaimana kererferktifan Sisterm Informasi 

Kerpergawaian (SIKAWAN) RSUD Jombang diukur dengan menggunakan metode 

Technology Acceptance Model (TAM)? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Turjuran dari pernerlitian adalah u rnturk merngiderntifikasi kererferktifan Sisterm 

Informasi Kerpergawaian (SIKAWAN) mernggurnakan mertoder Terchnology 

Accerptancer Moderl (TAM). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan manfaat serbagai berrikurt: 

1. Bagi pergawai “RSUrD Jombang”: 

Derngan adanya pernerlitian ini diharapkan kerderpannya sisterm informasi 

kerpergawaian di RSUrD Jombang mernjadi sisterm yang dapat diterrima olerh 

sermura pergawai terrurtama bagi gernerrasi x, y dan Baby Boomerr derngan cara 

berradaptasi sercara berrtahap dalam mernggurnakan sisterm terrserburt. 

2. Bagi permbaca : 

Diharapkan pernerlitian ini akan berrkontribursi pada perngertahuran akadermik 

dan ilmiah dalam bidang sisterm informasi. Hasil pernerlitian dapat digurnakan 

serbagai rerferrernsi dalam pernerlitian serlanjurtnya. 

1.5 Batasan Masalah 

Kergiatan pernerlitian ini dibatasi pada hal-hal serbagai berriku rt: 

1. Pernerlitian ini merncakurp satur rurmah sakit yaitur di RSUrD Jombang urnturk 

perngurmpurlan data serbagai kerbu rturhan urnturk perngisian kurersionerr. 

2. Pernerlitian ini berrturjuran urnturk merngidentifikasi tingkat kererferktifan Sisterm 

Informasi Kerpergawaian (SIKAWAN). 

3. Perngukuran tingkat kererferktifan sisterm mernggurnakan mertoder TAM. 


